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ABSTRACT 

 

Yensasnidar, 2017. The Development of Learning Module of Food Technology 

Subject of Technology and Vocational Education Program.  

 

This research is motivated by several problems which are identified in the 

subject of Food Technology (TP), namely the existing module has not facilitated 

the students to study individully, it has not been suitable to the theories of module 

development, the students are not independent and active in learning process, it is 

necessary to develop the learning module of Food Technology which is suitable to 

the standard of competency. The purpose of this research is to produce the valid, 

practical and effective learning module in order to be used in learning process. 

 This reaserch was conduefed by using research method and development of 

Research and Development (R & D) with four-D development model (4D). the 

steps of 4D development are Define (definition), Design (design), Develop 

(development) and Disseminate (Dissemination). The data of this research are 

secondary data and primary data. The secondary data are the number of students 

of Nutrition Study Program of STIKES Peintis Padang and the lecturers‟ module 

who teach food technology subject, meanwhile, the primary data ar obtained from 

the expert of module development product which is developed. 

 The results of this development research are as follows; (1) learning module 

of food technology subject; and the aspect of module format which is stated as 

valid with value total 0,83%; (2) the validity of learning module in material 

aspectof module (valid) is 0,85%; (3) practicality of learning module that is based 

on lecturer‟s response is stated as very practical with value total 96,9% and 

based on student‟s respons is stated very practical with value total 84,27%; (4) 

the effectiveness of learning module is stated as effective in improving student 

learning result. Based on the findings of this study were concluded that this 

learning module is valid, very practical, and effective to be practiced as teaching 

material of Food Technology subject.  

 

Keywords: Food Technology Learning Module, Validity, Practicality,           

        Effectiveness. 
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ABSTRAK 

Yensasnidar, 2017. Pengembangan Modul Pembelajaran Mata Kuliah 

Teknologi Pangan (TP) Program Pendidikan Teknologi dan Kejuruan. Tesis 

Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa masalah yang teridentifikasi 

pada pembelajaran mata kuliah Teknologi Pangan (TP) yaitu modul yang ada 

belum mempasilitasi mahasiswa belajar secara mandiri, modul yang ada belum 

sesuai dengan harapan dari segi susunan yang diinginkan, struktur modul yang 

ada belum cocok dengan teori- teori pengembangan modul, mahasiswa kurang 

mandiri dan tidak aktif dalam proses pembelajaran. Perlu dikembangkan modul 

pembelajaran mata kuliah Teknologi Pangan yang sesuai dengan standar 

kompetensi yang diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul 

pembelajaran mata kuliah Teknologi Pangan yang valid, praktis dan efektif agar 

dapat digunakan pada proses pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan Research and Development (R&D) dengan  model pengembangan 

four-D (4D). Tahap pengembangan 4D yaitu Define (pendefinisian), Design 

(perancangan), Develop (pengembangan) dan Disseminate (Pendiseminasian). 

Data dari penelitian ini berupa data sekunder dan data primer. Data sekunder 

berupa data jumlah mahasiswa Program Studi Gizi STIKes Perintis Padang dan 

modul yang ada pada dosen yang mengajar mata kuliah Teknologi Pangan, 

sedangkan data primer diperoleh dari pakar mengenai produk pengembangan 

modul yang dikembangkan. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut: (1) 

Modul pembelajaran mata kuliah teknologi pangan; dan pada aspek format modul 

dinyatakan (valid) dengan total nilai 0,83%; (2) Validitas modul pembelajaran 

pada aspek materi didalam modul (valid) adalah 0,85 % ;  (3) Praktikalitas modul 

pembelajaran berdasarkan respon Dosen dinyatakan sangat praktis dengan total 

nilai 96,9 %, dan berdasarkan respon mahasiswa dinyatakan (sangat praktis) 

dengan total nilai 84,27%, (4) Efektivitas modul pembelajaran dinyatakan efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Berdasarkan temuan penelitian ini 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran ini valid, sangat praktis, dan efektif 

untuk dimanfaatkan sebagai bahan ajar pembelajaran mata kuliah teknologi 

pangan. 

 

Kata Kunci:  Modul Pembelajaran Mata kuliah Teknologi Pangan, Validitas,  

Praktikalitas, Efektivitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sebuah proses, baik formal maupun informal 

dimana adanya upaya suatu bangsa dalam memelihara dan mengembangkan 

nilai-nilai diberbagai bidang kehidupan. Kegiatan di kampus merupakan suatu 

kegiatan yang paling pokok dari keseluruhan proses pendidikan. Hal ini dapat 

diartikan, bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung 

kepada bagaimana proses pembelajaran itu dilaksanakan. Adapun salah satu 

tingkat keberhasilan proses belajar mengajar adalah ditujukan dengan 

tercapainya standar prestasi belajar mahasiswa yang diharapkan, karena 

merupakan sarana untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, 

baik dari segi fisik, mental maupun operasional. 

Mutu pendidikan salah satunya ditentukan oleh pembelajaran. Oleh 

sebab itu pembangunan pendidikan ke depan didasarkan pada paradigma 

membangun manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas. Berdasarkan 

undang-undang pendidikan nasional No. 20 tahun 2013 pasal 1 ayat 1 tentang 

sistem pendidikan menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

mahasiswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak manusia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan, memperoleh 

skill dan ilmu pengetahuan setelah tamat dari pendidikan. Berbagai usaha 

telah dilakukan pemerintah melalui dunia pendidikan, untuk menciptakan 

mahasiswa yang dapat bekerja setelah tamat, dan juga menciptakan 
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mahasiswa yang dapat membuka lapangan kerja sendiri, salah satunya 

dalam berwirausaha. Sehubungan dengan peningkatan kualitas pendidikan, 

peran pendidik sangat menentukan dalam menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang berkualitas. Proses pembelajaran dikatakan bermutu bila 

dalam proses pembelajaran tersebut mahasiswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan (Ganefri, 2013:8). 

Pembelajaran yang berkualitas dipengaruhi oleh sumber belajar dan 

suasana pembelajaran. Sumber belajar antara lain adalah modul 

pembelajaran. Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar 

mengajar yang terkecil, yang dipelajari oleh mahasiswa sendiri secara 

perseorangan atau diajarkan oleh mahasiswa kepada dirinya sendiri (self 

instructional) (Winkel, 2009:472). Menurut Direktur Jendral Penjaminan 

Mutu Pendidikan dan tenaga kependidikan (2008:3). “Modul merupakan 

bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh 

peserta didik”.  

Anwar (2010) menyatakan bahwa modul pembelajaran  adalah bahan 

ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, 

metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Modul pembelajaran merupakan salah satu 

bahan ajar yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa secara mandiri  karena   

modul yang baik harus disusun secara sistematis, menarik, dan jelas.  

 Pemilihan modul ini disesuaikan dengan memperhatikan karakteristik 

dan kemampuan serta kondisi kelas. Modul merupakan bahan ajar yang terdiri 

dari materi, metode, batasan-batasan dan evaluasi yang disusun secara 

sistematis dan menarik. Modul mampu digunakan secara mandiri karena di 

dalam modul terdapat contoh yang mendukung kejelasan materi, terdapat soal 

latihan dan tugas, terdapat rangkuman dan evaluasi (self instructional).  

Materi pembelajaran yang terdapat dalam modul dikemas dalam unit 

kegiatan yang utuh, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas (self 

contained), modul memiliki karakteristik stand alone yaitu modul tidak 

tergantung pada media lain, sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
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dan teknologi serta fleksible (adaptif) dan bersahabat dengan penggunanya 

(user friendly), membantu kemudahan pemakai untuk merespon dan diakses. 

Selain itu juga pemilihan modul ini dikarenakan dengan menggunakan modul 

mahasiswa dapat belajar dan memahami materi sesuai dengan kemampuan 

mahasiswa. Adapun kelebihan modul yang akan peneliti buat yaitu memiliki 

perpaduan materi pembelajaran dan gambar yang akan menambah daya tarik 

bagi peserta didik Sartono (2014:13). 

(Finch and Crunkilton, 1979:256) menyatakan bahwa, Bentuk kegiatan 

belajar mandiri mempunyai kekurangan-kekurangan sebagai berikut: 

1. Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan     

lama.  

2. Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang 

dimiliki oleh mahasiswa pada umumnya dan mahasiswa yang 

belum matang.  

3. Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk 

terus menerus memantau proses belajar mahasiswa, memberi 

motivasi dan konsultasi secara individu setiap waktu mahasiswa 

membutuhkan. 

Suryaningsih (2010:3), juga menyebutkan beberapa keuntungan modul 

adalah: 

1. Meningkatkan motivasi mahasiswa, karena setiap mengerjakan 

tugas pelajaran dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan 

kemampanya.  

2. Setelah itu dilakukan evaluasi, dosen dan mahasiswa mengetahui 

benar, pada modul yang mana mahasiswa telah berhasil dan pada 

bagian modul yang mana mereka belum berhasil. 

3. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun 

menurut jenjang akademik. 

Modul banyak diterapkan dalam pembelajaran, baik di SMK maupun 

di sekolah tinggi ilmu kesehatan dan di universitas. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran materi mata kuliah Teknologi Pangan selama ini, masih kurang 

maksimal dan kurang efektif, hal ini terlihat dari kurangnya panduan belajar 

mahasiswa, seperti modul atau perangkat pembelajaran. Materi yang 

diberikan masih terfokus kepada dosen. Deskripsi mata kuliah Teknologi 

Pangan di STIKes Perintis adalah Mata kuliah ini membahas berbagai 

teknik/metode pengolahan dan pengawetan pangan sesuai dengan sifat 
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pangan dengan mempertahankan dan meningkatkan mutu, dan nilai gizi 

pangan. Mata kuliah Teknologi Pangan merupakan salah satu mata kuliah 

yang menuntut mahasiswanya untuk aktif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran. Ketersedian sumber belajar yang memadai dapat membantu 

mahasiswa aktif dalam pembelajaran. Namun, kegiatan pembelajaran 

mahasiswa pada mata kuliah Teknologi Pangan sering kali kurang memadai 

dalam pencapaian keberhasilan akademik mahasiswa. 

Mata Kuliah Teknologi Pangan Struktur Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan Mata 

Kuliah Keilmuan dan Keterampilan yang harus ditempuh dan dikuasai oleh 

mahasiswa. Mata kuliah Teknologi Pangan ini muncul pada  semester empat, 

dengan jumlah 4 sks yaitu 2 teori dan 2 praktek. Pengembangan modul 

pembelajaran pada mata kuliah teori  Teknologi Pangan, yang dikhususkan 

pada kompetensi dasar yang akan dikembangkan adalah: 

1. Peningkatan mutu gizi dan pangan dengan fortifikasi.  

2. Penggunaan bahan tambahan pangan BTP. 

3. Pengolahan/Pengawetan dengan Suhu Rendah, di program studi Gizi 

STIKes Perintis Padang.  

Fenomena yang terkait dengan pentingnya modul Teknologi Pangan 

dikembangkan, karena berbagai kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi dibidang pangan telah banyak mengubah kemampuan, 

keterampilan bagi lulusannya. Modul yang dikembangkan berisi materi sesuai 

dengan standar kompetensi dasar yang harus dikuasai mahasiswa dalam satu 

semester. Isi dari modul berisi kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, 

pendahuluan, deskripsi, petunjuk modul, materi pembelajaran, rangkuman,  

soal latihan, kunci jawaban dan daftar pustaka, glosarium yang digunakan 

sebagai referensi pembuatan modul yang dikembangan. 

        Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada bulan 

September 2016, dan wawancara dengan dosen pengampu yang terkait pada 

mata kuliah Teknologi Pangan, belum adanya pengembangan modul di 

STIKes Perintis. Salah satu masalah yang ditemukan adalah modul yang 
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idealnya adalah modul yang disusun secara sistematis yang mencakup isi 

materi, metode dan evaluasi dan dapat belajar mandiri dan mencakup 

kompetensi yang diharapkan, namun kenyataanya modul yang ada belum 

mempasilitasi mahasiswa belajar secara mandiri, hanya berisi materi 

pembelajaran dan tidak sesuai dengan modul yang seharusnya. Adanya modul 

yang tak digunakan saat proses pembelajaran dikarenakan modul yang ada 

belum sesuai dengan harapan dari segi susunan yang diinginkan. Struktur 

modul yang ada belum cocok dengan teori-teori pengembangan modul. 

Kurangnya pemahaman dan kreativitas dosen STIKes dalam pengembangkan 

modul. Belum tersusun sesuai dengan standar kompetensi yang ada pada 

silabus. 

  Selama ini modul hanya berisi materi pembelajaran, belum optimal 

sehingga tidak cukup untuk membantu mahasiswa aktif dan kreatif dalam 

pembelajaran. Pemberian materi pada mata kuliah Teknologi Pangan  selama 

ini berfokus pada dosen. Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini 

berupa ceramah dan belum bervariasi. Pembelajaran hanya berpusat pada 

dosen, tanpa adanya sistem belajar yang kreatif seperti diskusi, belajar 

mandiri, dan belajar kelompok.  

Hasil wawancara penulis dengan mahasiswa tentang materi mata 

kuliah Teknologi Pangan, mahasiswa kesulitan dalam memahami/menguasai 

materi pembelajaran yang menimbulkan rasa jenuh dan kurang tertariknya 

mahasiswa untuk mendalami mata kuliah Teknologi Pangan. Pada saat 

ulangan harian dan pada saat ujian mahasiswa suka mencontek jawaban 

teman sebangkunya, hal tersebut berdampak pada hasil belajar mahasiswa 

masih rendah. Hal ini dapat dibuktikan dari rendahnya nilai peserta didik 

pada mata kuliah Teknologi Pangan tiga tahun terakhir. Berikut ini persentase 

hasil belajar Teknologi Pangan pada Tabel 1.1 
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Tabel 1.1 Rekapitulasi Hasil Belajar mata kuliah Teknologi Pangan Semester 

Genap Tahun 2013, 2014 dan 2015 

 

No Tahun ajaran 

Jumlah 

mahasisw

a 

Kategori nilai Persentase % 

A B C D 
Lulus  Tidak 

lulus 

1 2013/2014 24 3 5 5 11 13 11 

2 2014/2015 13 1 2 4 6 7 6 

3 2015/2016 44  11 15 18 26 18 

 Jumlah 81 4 18 24 35 46 35 

 Persentase 100% 4,9% 22,2

% 

29,6

% 

43,2

% 

56,7

% 

43,3% 

 Sumber: Dosen Pengampu mata kuliah TP  STIKes Perintis Padang (2016). 

Modul pembelajaran yang dikembangkan dengan memodifikasi modul 

pembelajaran yang ada agar dapat meningkatkan kualitas proses belajar 

mahasiswa. Dengan adanya pengembangan modul pembelajaran, bahan ajar 

juga dapat menarik perhatian mahasiswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar mahasiswa dan mahasiswa dapat belajar mandiri. Oleh sebab 

itu perlu dikembangkan modul pembelajaran yaitu pengembangan modul 

pembelajaran mata kuliah Teknologi Pangan (TP) yang dapat dijadikan bahan 

ajar oleh dosen dan mahasiswa. Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis 

ingin mengangkat penelitian dengan judul Pengembangan Modul 

Pembelajaran Mata Kuliah Teknologi Pangan (TP).  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diduga terdapat permasalahan 

yang diidentifikasi sebagai berikut: 

1.    Modul yang ada belum mempasilitasi mahasiswa belajar secara mandiri. 

2. Modul  yang ada belum sesuai dengan harapan dari segi susunan yang 

diinginkan. 

3. Struktur modul yang ada belum cocok dengan teori- teori pengembangan 

modul. 
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4. Mahasiswa kurang mandiri dan tidak aktif dalam proses pembelajaran 

karena penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah sehingga 

mahasiswa hanya mengandalkan pembelajaran di kelas.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 

pengembangan modul pembelajaran pada mata kuliah teori Teknologi 

Pangan, yang dikhususkan pada kompetensi dasar, yang akan diteliti adalah: 

Peningkatan mutu gizi dan pangan dengan fortifikasi, Penggunaan bahan 

tambahan pangan BTP, Pengolahan/Pengawetan dengan Suhu Rendah. 

Progran Studi Gizi STIKes Perintis Padang.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka permasalahan penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan pengembangan modul pembelajaran mata kuliah  

Teknologi Pangan (TP)? 

2. Bagaimana validitas modul pembelajaran mata kuliah Teknologi Pangan 

(TP) yang dikembangkan? 

3. Bagaimana praktikalitas modul pembelajaran mata kuliah Teknologi 

Pangan (TP) yang dikembangkan? 

4. Bagaimana efektifitas modul pembelajaran mata kuliah Teknologi 

Pangan (TP) yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penulis 

melakukan penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan modul pembelajaran mata kuliah Teknologi Pangan yang 

valid. 

2. Menghasilkan modul pembelajaran mata kuliah Teknologi Pangan yang 

praktis. 
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3. Menghasilkan modul pembelajaran mata kuliah Teknologi Pangan yang 

efektif  

F. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini sangat penting dilakukan karena 

memberikan manfaat, yang menjadi manfaat dalam pengembangan ini adalah: 

1. Bagi dosen, sebagai alternative mempercepat dan mempermudah 

proses pembelajaran untuk meningkatkan dan mengoptimalkan 

kompetensi mahasiswa mata kuliah Teknologi Pangan . 

2. Bagi mahasiswa, membantu mahasiswa untuk belajar kreatif, mandiri, 

motivasi dan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam bidang 

akademik. 

3. Bagi Gizi STIKes Perintis Padang dan  Universitas  Negeri  Padang  

yaitu  memberikan  informasi  dan  menambah  referensi  tentang  

penelitian R&D Modul Pembelajaran mata kuliah Teknologi Pangan 

(TP). 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

 Produk yang diharapkan pada penelitian ini adalah pengembangan 

Modul Pembelajaran Teknologi Pangan yang memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

1. Pada modul terdapat konsep konsep yang dapat membantu mahasiswa 

dalam memahami materi pembelajaran 

2. Modul yang ada memfasilitasi mahasiswa belajar mandiri 

3. Modul yang dikembangkan mengikuti pola mahasiswa belajar mandiri 

4. Modul yang ada menggunakan gambar dan sajian warna yang menarik 

sehingga dapat menarik minat mahasiswa untuk membaca modul yang 

dikembangkan. 

5. Modul pembelajaran mata kuliah Teknologi Pangan sebagai modul 

pembelajaran yang disajikan dalam bentuk buku. 
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6. Sampul penutup modul Teknologi Pangan berisi tentang  penjelasan  

modul  secara  singkat. 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Analisis  

Beberapa analisis yang melandasi pengembangan modul 

pembelajaran  mata kuliah Teknologi Pangan adalah: 

a. Pembelajaran dengan menggunakan modul mata kuliah Teknologi 

Pangan mampu mengembangkan kemampuan berpikir, menganalisa 

dengan pemecahan masalah dan mencari solusi dari permasalahan yag 

ada di sekitar mahasiswa serta dapat meningkatkan hasil belajar. 

b. Pembelajaran yang menggunakan modul di desain dengan valid, 

praktis, dan efektif dengan menggunakan pembebelajaran mata kuliah 

Teknologi Pangan. 

c. Pengembangan modul ini dapat memberikan pembelajaran yang lebih 

bervariasi, menarik, dan mudah dipahami mahasiswa. 

d.  Proses pembelajaran akan lebih efektif, efisien, dan lebih berkualitas 

dengan menggunakan modul  mata kuliah Teknologi Pangan. 

2. Keterbatasan 

a. Modul yang akan diggunakan sebatas teori mata kuliah Teknologi 

Pangan. 

b. Penelitian pengembangan ini pada mahasiswa S.I gizi Semester IV 

pada pembelajaran mata kuliah Teknologi Pangan. 

c. Subjek Penelitian adalah mahasiswa gizi STIKes perintis Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul pembelajaran yang 

telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Hasil validitas modul pembelajaran mata kuliah Teknologi Pangan 

dinyatakan valid pada aspek format modul di dapat rata-rata hasil validitas 

adalah 0,83, pada aspek materi modul di dapat rata- rata validitas adalah 

0,85. Kategori tingkat pencapaian V 0,67 dan di atasnya dinyatakan dalam 

kategori “Valid”. 

2. Kepraktisan modul dalam pembelajaran mata kuliah Teknologi Pangan 

dapat dilihat dari keterlaksanaan penggunaan modul pembelajaran secara 

keseluruhan baik. Ini terllihat dari respon dosen yang memperoleh 

persentase rata-rata 96.9%, dan hasil respon mahasiswa yang memperoleh 

persentase rata-rata 84.27%. Hal ini menunjukkan modul pembelajaran 

yang dikembangkan termasuk pada kategori “sangat praktis”. Kategori 

tingkat pencapaian 81-100 % “sangat praktis”. 

3. Efektivitas modul Teknologi Pangan yang dikembangkan dapat dilihat dari 

hasil posttest mahasiswa kelas control (tidak menggunakan modul) dan 

kelas eksperimen (menggunakan modul). Hasil belajar kelas control (tidak 

menggunakan modul) dari 22 orang mahasiswa didapat hasil rata-rata 

posttest (53,68) pada kategori “cukup efektif”, dengan kriteria tingkat 

keberhasilan 41%-60%. Hasil belajar kelas eksperimen (menggunakan 

modul) dari 22 orang mahasiswa didapat hasil untuk posttest (77,36) pada 

kategori “efektif”, dengan kriteria tingkat keberhasilan 61%-80%,  jadi 

kenaikan antara kontrol dan eksperimen 23,68%. Berdasarkan temuan 

peneltian ini disimpulkan bahwa modul pembelajaran pada mata kuliah 

Teknologi Pangan, valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan hasil 
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4. belajar, dibuktikan dengan tingginya nilai rata-rata kelas eksperimen dari 

pada kelas control pada mahasiswa gizi STIKes Perintis Padang. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan dan temuan pada penelitian Pengembangan 

modul pembelajaran Teknologi Pangan, implikasi yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran Teknologi Pangan akan memberi sumbangan 

praktis terutama dalam pelaksanaan proses pembelajaran bagi dosen 

dimana modul pembelajaran ini memberikan kemudahan dalam 

pembelajaran sehingga berpengaruh pada efektifitas proses pembelajaran 

dan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Dengan demikian 

modul pembelajaran dapat dijadikan bahan ajar bagi dosen dalam 

penyampaian materi pelajaran agar lebih menarik. 

2. Penggunaan modul pembelajaran memberikan kesempatan mahasiswa 

untuk mengembangkan kreatifitasnya sebagai usaha mendalami materi 

pelajaran teori Teknologi Pangan yang diberikan. 

3. Modul pembelajaran Teknologi Pangan dapat digunakan mahasiswa 

sebagai acuan pemahaman  materi pembelajaran sebelum masuk pada 

pembelajaran praktek, dengan adanya modul pembelajaran dapat memicu 

mahasiswa dalam meningkatkan kreatifitas mahasiswa pada mata 

pelajaran Teknologi Pangan namun tidak meninggalkan konsep yang ada 

pada materi modul pembelajaran. 

4. Penerapan modul pembelajaran memerlukan kesiapan dosen dan 

mahasiswa, kesiapan dosen dapat diatasi dengan memberikan latihan 

penggunaan produk dan kesiapan mahasiswa melaksanakan 

pembelajaran dengan modul secara mandiri sehingga dapat memperoleh 

hasil pembelajaran yang maksimal. 
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C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka disarankan hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Disarankan bagi Dosen dapat menggunakan modul pembelajaran Teknologi 

Pangan sebagai media pendukung pembelajaran mandiri 

2. Bagi mahasiswa, setelah menggunakan modul pembelajaran Teknologi 

Pangan diharapkan dapat lebih aktif sehingga mendorong potensi diri dalam 

meningkatkan hasil belajar. 

3. Disarankan kepada pihak STIKes Perintis Padang perlu memiliki dan 

memperbanyak media cetak modul pembelajaran Teknologi Pangan sebagai 

tambahan referensi bagi mahasiswa sehingga proses pembelajaran bisa 

berjalan optimal. 

4. Disarankan kepada peneliti lain agar melakukan pengembangan hal yang 

serupa pada materi pembelajaran, baik pada mata pelajaran Teknologi 

Pangan maupun pembelajaran lainnya. 
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Lampiran 1 

  RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

 

NAMA MATA KULIAH : TEKNOLOGI PANGAN  

KODE MATA KULIAH : GZ.313 

BEBAN STUDI (SKS) : 4 (2 teori dan 2 praktik) 

PENEMPATAN/SEMESTER : IV 

PRASYARAT : ILMU PANGAN DASAR & 

LANJUT, MIKROBIOLOGI 

PANGAN 

 

DESKRIPSI SINGKAT 

Mata kuliah ini membahas berbagai teknik/metode pengolahan dan pengawetan pangan 

sesuai dengan sifat pangan dengan mempertahankan dan meningkatkan mutu, kadar dan 

nilai gizi pangan. 

TUJUAN MATA KULIAH TEKNOLOGI PANGAN 

Pada akhir pendidikan mata kuliah ini, peserta didik diharapkan mampu memahami 

berbagai teknik/metode pengolahan dan pengawetan pangan sesuai dengan sifat pangan 

dengan mempertahankan dan meningkatkan mutu, kadar dan nilai gizi pangan. 

METODE PEMBELAJARAN : 

1. Ceramah  

2. Diskusi 

3. Penugasan 

4. Praktik laboratorium (observasi/eksperimen) 

5. Kunjungan (observasi) 

 

EVALUASI 

Jenis :  

1. Penilaian unjuk kerja    = 25%           

2. Penilaian sikap    = 10% 

3. Penilaian tertulis (formatif dan sumatif) = 25% 

4. Penilaian produk    = 30% 

5. Penilaian hasil kunjungan   = 10% 

Metode :  

1. Pengamatan unjuk kerja selama praktik 

2. Ujian praktik laboratorium 

3. Pengamatan sikap 

4. Ujian tertulis (formatif dan sumatif) 

5. Produk dinilai setelah selesai praktik laboratorium 

6. Presentasi laporan kunjungan 

Pelaksanaan  :  

1. Pengamatan unjuk kerja : dilakukan setiap tatap muka dikelas dan dilaboratorium(pre 

test, partisipasi proses,laporan) 

2. Ujian praktik : dilakukan pada ujian akhir semester (120 menit) 

3. Ujian tertulis : dilakukan pada ujian tengah dan akhir semester (@ 60 Menit) 

4. Produk dinilai setelah selesai praktik laboratorium 
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5. Presentasi laporan kunjungan 

Jenis Soal :  

1. Kuis 

2. Pilihan ganda diperluas 

3. Uraian obyektif 

4. Instruksi kerja 
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